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Kepariwisataan merupakan aktivitas dan interaksi manusia dengan
lingkungan, melalui penghayatan dan penghargaan terhadap lingkungan tersebut
dengan cara masing-masing. Dengan kata lain kepariwisataan adalah proses
manusia dalam mengeksplorasi dan mengeksploitasi lingkungan dengan minat
dan motivasi dasar serta kehendak terhadap lingkungan dan komunitas dengan
segala keterbatasanya. Orientasi pengembangan pariwisata saat ini mengandalkan
keberhasilan dalam memadukan antaragmanfaat ekologi, sosiologi dan ekonomi
sehingga mampu menghasilkan se tuk pengembangan pariwisata yang
terukur, terarah, f rksi dan daya tarik
adalah sebuah ke ocial entity, budaya
yang berkarakter yang me keharmonisan dan
keselarasan yang kan kenyamanan dan kenik tuk diapresiasi dan
dieksploitasigsecara terbatas.
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui k an di
kabu ingan tahun 1950-1998. Penelitian fokus pada obj wisata,
penge n dan promosi yang dilakukan pemerintah daerah dalam
menariK wisatawan. Penelitian ini dimulai pada tahun 1950 dikarenakan pada
tahun ersebut, kabupaten Kuningan secara resmi masuk dan berada
an Provinsi Jawa Barat. sampal pada awal terpuruknya e
engan adanya Krisis monetej tahun 1998.
elitian ini menggunakan metodesejarah yang meliputi heu
si dan historiografi dengan ‘bantuan ilmu pariwisata. Dalam i
penulis menggunakan teori pariwisata Porwowibowo dan UU RI No 10 tahun
2010 tentang Kepariwisataan. yang mengatakan bahwa Kepariwisataan bukan
hanya bepergian saja, namun juga berkaitan dengan obje
trans g digunakan, pelayanan, akomodasi, restauran. D
10T . Kepariwisataan adalah berbagai macam kegiata

didukun berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
pengusaha dan pe
Hasil pene dlperoleh alah bahwa ataan di kabupaten

Kuningan pasca anan yang belum
stabil, pemerintah lebih kestabi litik dan keamanan
daerah, sehingga sektor pariwisat menjadi komidi unggulan terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD), ulai tahun 1950 adanya keseriusan
pemerintah daerah dalam membangun perekonomian, salah satunya melalui sektor
kepariwisataan di kabupaten Kuningan dengan sumber daya alam dan budaya.
pembangunan, pengembangan, promosi, infrastuktur dan destinasi yang
mendukung kepariwisataan dilakukan oleh pemerintah daerah setempat, serta
pembinaan terhadap masyarakat sebagai pengelola secara kontinyu dilakukan,
sehingga terjadinya keseimbangan antara hard system dan soft system, sehingga
terciptanya iklim yang kondusif bagi kegiatan kepariwisataan. Sehingga
kepariwisataan di kabupaten Kuningan menjadi sektor unggulan dalam
Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebelum krisis moneter di Indonesia tahun 1998.



